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Abstract: The Use ofExperimental MethodUsing Concrete Media in 
Improving Learning Outcome of IPAabout Forcefor the Fourth Grade 
Students of SDN 4 Bumirejo Kebumen. The objective of this research isto 
improvelearning outcome of IPA about forcethroughthe use ofexperimental 
methodusing concrete media. This research is a collaborative Classroom Action 
Research (CAR). Subjects of the research were teacher and 20 students of the 
fourth grade of SDN 4 Bumirejo Kebumen. Validity of data in this research was 
analyzed using triangulation of sources and triangulation of technique. The results 
of this research show thatthe use ofexperimental methodusing concrete mediacan 
improve learningoutcome of IPAabout force. 
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Abstrak: Penerapan Metode Eksperimen dengan Media Konkret untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Tentang Gaya pada Siswa Kelas IV SDN 4 
Bumirejo Kebumen. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA tentang gaya pada siswa kelas IV SDN 4 Bumirejo Kebumen dengan 
menerapkan metode eksperimen dengan media konkret. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas IV yang berjumlah 20 siswa. Validitas data yang digunakan, yaitu 
triangulasi sumber, tiangulasi teknik, dan validitas isi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen dengan media konkret dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA tentang gaya. 
Kata kunci: metode eksperimen, media konkret, hasil belajar IPA 
 
PENDAHULUAN 
Anak yang berada dijenjang 
pendidikan sekolah dasar adalah 
mereka yang berusia 7-13 tahun. 
Salah satu bidang yang diajarkan 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Salah satu bidang yang diajarkan 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam. Powler 
(Samatowa, 2009: 3) menjelaskan 
bahwa IPA merupakan kumpulan 
hasil observasi dan eksperimen, dan 
ilmu yang berhubungan dengan 
gejala alam dan kebendaan yang 
sistematis yang tersusun secara 
teratur. Dengan demikian, 
pembelajaran IPA menuntut siswa 
untuk menemukan pengetahuan dari 
proses observasi atau mengamati. 
Berdasarkan pendapat tersebut, 
pembelajaran IPA hendaknya 
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disajikan dalam bentuk metode dan 
dan media pembelajaran yang 
membuat siswa memperoleh 
pengalaman secara langsung dalam 
menemukan pengetahuan. 
Berdasarkan studi pendahu- 
luan, kondisi awal yang ada di 
lapangan diketahui bahwa 
pembelajaran IPA di SDN 4 
Bumirejo masih didomonasi oleh 
metode ceramah, tanya jawab, dan 
kurang dalam menggunakan media 
pembelajaran. Hal tersebut membuat 
siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran serta merasa 
bosan dengan pembelajaran IPA. 
Kondisi tersebut membuat 
pembelajaran tidak berjalan dengan 
lancar dan membuat hasil belajar 
siswa rendah.  
Solusi yang dianggap tepat 
untuk mengatasi permasalahan yang 
terjadi di SDN 4 Bumirejo Kebumen 
adalah melalui penerapan metode 
eksperimen dengan media konkret 
dalam pembelajaran IPA. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat 
Asy’ari (2006: 7) bahwa hakikat 
pembelajaran IPA yaitu menciptakan 
kondisi agar siswa selalu aktif untuk 
ingin tahu sehingga pembelajaran 
merupakan kegiatan investigasi 
terhadap permasalahan alam sekitar. 
Reostiyah (2012: 82) berpendapat 
bahwa metode eksperimen memiliki 
keunggulan yaitu siswa lebih aktif 
berpikir dan berbuat. Sehingga, 
metode eksperimen adalah metode 
yang tepat sesuai dengan hakikat 
IPA.  
Asyhar (2011: 54) yang 
mengatakan bahwa media konkret 
ialah sesuatu yang dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa 
berupa benda yang dapat dilihat, 
dialami, dan didengar. Media konkret 
sebagai pendukung terlaksananya 
pembelajaran melalui penerapan 
metode eksperimen sehingga 
pengalaman yang diperoleh siswa 
bersifat langsung dan nyata. 
Diharapkan penerapan metode 
eksperimen dengan media konkret 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SDN 4 Bumirejo 
Kebumen. 
Rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah apakah 
penerapan metode eksperimen 
dengan media konkret dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA pada 
siswa kelas IV SDN 4 Bumirejo 
Kebumen tahun ajaran 2016/2017. 
Tujuan penelitian ini, yaitu 
untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA kelas IV SDN 4 Bumirejo 
Kebumen tahun ajaran 2016/2016 
melalui penerapan metode 
eksperimen dengan menggunakan 
media konkret. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian tindakan kelas 
kolaboratif ini dilaksanakan di SDN 
4 Bumirejo Kebumen. Kegiatan 
penelitian ini telah dilaksanakan 
selama delapan bulan yakni dari 
bulan September 2016 sampai April 
2017. Subjek dari penelitain ini 
adalah guru kelas IV dan siswa kelas 
IV SDN 4 Bumirejo Kebumen tahun 
ajaran 2016/2017 yang berjumlah 20 
siswa yang terdiri atas 11 siswa 
perempuan dan 9 siswa laki-laki. 
Data yang diambil dalam 
penleitian ini berupa data kuantitatif 
dan data kualitatif. Data kuantitatif 
berupa nilai tes melalui penerapan 
metode eksperimen dengan media 
konkret, data kualitatif berupa hasil 
observasi dn wawancara mengenai 
pembelajaran di kelas ketika guru 
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menerapkan metode eksperimen 
dengan media konkret. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik tes dan teknik 
non tes yang berupa observasi dan 
wawancara. Alat pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu lembar tes, 
lembar observasi, dan pedoman 
wawancara. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan validitas isi. 
Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis model 
interaktif, yang meliputi: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Sebagai dasar untuk 
mengetahui keberhasilan penelitian, 
peneliti menetapkan indikator kinerja 
penelitian sebesar 80% yang meliputi 
aspek: (1) penerapan langkah-
langkah metode eksperimen dengan 
media konkret pada proses belajar 
IPA, (2) aktivitas siswa saat 
mengikuti proses belajar sesuai 
dengan langkah-langkah metode 
eksperimen dengan media konkret, 
(3) hasil belajar IPA tentang gaya 
pada siswa kelas IV. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pelaksanaan 
tindakan selama tiga siklus dengan 
enam kali pertemuan, penerapan 
metode eksperimen dengan media 
konkret dalam pembalajaran IPA 
dilakukan dengan langkah-langkah: 
(1) persiapan, (2) pelaksanaan, dan 
(3) tindak lanjut.  
Secara keseluruhan, penerapan 
metode eksperimen dengan media 
konkret untuk meningatkan hasil 
belajar IPA pada siswa kelas IV SDN 
4 Bumirejo Kebumen dinyatakan 
berhasil. Keberhasilan tersebut 
ditunjukkan dengan peningkatan 
nilai tes IPA melalui penerapan 
metode eksperimen dengan media 
konkret pada setiap siklus, sehingga 
persentase ketuntasan belajar siswa 
mencapai indikator kinerja penelitian 
yang ditetapkan. KKM yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
75. Peningkatan nilai tes IPA melalui 
penerapan metode eksperimen 
dengan media konkret dapat dilihat 
pada tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Tes IPA 
Siswa tentang Gaya melalui 
Penerapan Metode 
Eksperimen dengan Media 









I 75,07 70% 30% 
II 80,50 90% 10% 
III 86,50 100% 0% 
 
Berdasarkan data pada tabel 1. 
di atas, dapat diketahui adanya 
peningkatan hasil belajar IPA siswa 
dari sikus I sampai siklus III. Hal  itu 
terbukti dari nilai rata-rata pada 
siklus I yaitu 75,07 dan persentase 
kentutasan 70%, lalu pada siklus II 
nilai rata-rata meningkat menjadi 
80,50 dan persentase ketuntasan 
90%. Setelah dilakukan tindakan 
pada siklus III, siswa mengalami 
peningkatan hasil beajar yang cukup 
pesat sehingga nilai rata-ratanya 
menjadi 86,50 dengan persentase 
kentuntasan mencapai 100%. Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian 
Meilinda (2012) bahwa metode 
eksperimen dapat meningkatkan 
hasil belajar IPA sehingga siswa 
dapat mencapai hasil belajar yang 
maksimal. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Dari pembahasan hasil 
penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode eksperimen 
dengan media konkret dalam 
pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA pada 
siswa kelas IV SDN 4 Bumirejo 
Kebumen tahun ajaran 2016/2017. 
Berdasarkan kesimpulan 
tersebut, adapun saran yang dapat 
disampaikan, yaitu: (1) guru 
hendaknya mampu memilih metode 
yang tepat untuk diterapkan dalam 
pembelajaran IPA siswa kelas IV 
salah satunya yaitu metode 
eksperimen dengan media konkret, 
(2) pihak sekolah hendaknya selalu 
mendukung dan memfasilitasi guru 
dalam melaksanakan variasi dalam 
proses pembelajaran agar lebih 
inovatif supaya dapat memperbaiki 
pembelajaran dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, (3) 
Bagi peneliti yang hendak 
melaksanakan penelitian sejenis 
disarankan untuk melaksanakan 
simulasi sebelum pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dimulai 
sehingga guru lebih memahami 
langkah-langkah penerapan metode 
eksperimen dengan media konkret 
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